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MOTTO

In the Name Of Jesus Christ
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Wrong”
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“Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala sesuatu dan tidak
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(Markus 5:36)
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANGTUA
DENGAN QUARTER LIFE CRISIS PADA MAHASISWA
TINGKAT AKHIR

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial orang tua dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir
di Universitas Setia Budi Surakarta. Quarter life crisis merupakan
kondisi krisis emosional yang umum terjadi pada individu usia dewasa
awal, yang ditandai dengan perasaan kebimbangan, kecemasan,
tekanan, hingga ketidakpastian terhadap masa depan. Salah satu faktor
eksternal yang berperan penting dalam mengurangi dampak quarter life
crisis adalah dukungan sosial dari orang tua. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah
110 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun tugas akhir.
Instrumen yang digunakan adalah skala quarter life crisis dan skala
dukungan sosial orang tua, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Rank Spearman karena
data tidak berdistribusi normal.Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial
orang tua dengan quarter life crisis, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar r = -0,425 dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Artinya,
semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua, maka
semakin rendah tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial orang tua
memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa menghadapi fase
transisi menuju kedewasaan secara lebih adaptif dan sehat secara
psikologis.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Orang Tua, Quarter Life Crisis,
Mahasiswa Tingkat Akhir, Rank Spearman



THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SOCIAL
SUPPORT AND QUARTER LIFE CRISIS IN FINAL YEAR
STUDENTS

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between parental social
support and quarter life crisis among final-year students at Setia Budi
University, Surakarta. Quarter life crisis is an emotional condition
commonly experienced by individuals in early adulthood, marked by
confusion, anxiety, psychological pressure, and uncertainty about the
future. One of the external factors that plays an important role in
reducing the impact of this crisis is parental social support. This
research employed a correlational quantitative approach with
purposive sampling technique. The study involved 110 final-year
students currently working on their undergraduate thesis. The
instruments used were the quarter life crisis scale and the parental
social support scale, both of which had been tested for validity and
reliability. Data were analyzed using the Spearman’s Rank Correlation
test due to the non-normal distribution of the data. The results showed
a significant negative correlation between parental social support and
quarter life crisis, with a correlation coefficient of r = -0.425 and
significance level p = 0.000 (p < 0.01). This indicates that higher
parental social support is associated with lower levels of quarter life
crisis. These findings emphasize the crucial role of parental support in
helping students navigate the transition to adulthood in a more
adaptive and psychologically healthy manner.

Keywords:  Parental Social Support, Quarter Life Crisis, Final-Year
Students, Spearman’s Rank Correlation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia mengalami perubahan fisik dan mental pada
berbagai tahap kehidupan mereka, dimulai sejak bayi dan berlanjut
hingga pubertas, dewasa, dan usia tua. Setiap tahap perkembangan
ditandai oleh serangkaian tanggung jawab dan karakteristiknya
sendiri. Teori perkembangan psikososial yang dikemukan oleh
Erikson perjalanan hidup manusia ke dalam 8 tahapan. Masing-
masing tahapan menggambarkan konflik psikososial yang perlu
dihadapi untuk mencapai perkembangan yang optimal, mulai dari
lahir hingga akhir kehidupan manusia. Tahapan ke 6 dalam teori ini
dikenal dengan istilah intimitas vs isolasi, yang umumnya terjadi
pada usia dewasa awal, yaitu sekitar usia 20 hingga 30 tahun. Pada
tahap ini, individu ditantang untuk menjalin hubungan yang erat,
saling percaya, dan bermakna dengan orang lain. Jika individu
berhasil melewati tahap ini, mereka cenderung mampu membangun
ikatan emosional yang kuat dan stabil. Namun, jika gagal, mereka
berisiko mengalami kesendirian, penarikan diri, dan kesulitan
dalam membentuk hubungan yang sehat secara sosial dan
emosional.

Menurut Harlock (1980) dewasa awal merupakan “tahap
pencarian yang penuh dengan masalah, ketegangan emosional,
periode isolasi sosial, serta perubahan nilai-nilai dan penyesuaian
diri pada pola hidup”. Memasuki fase dewasa awal mempunyai
karakteristik yang menonjol yang sering disebut dengan masa
bermasalah. Pada periode masa tahun awal individu dihadapi oleh
masalah baru yang menuntut tanggung jawab, sehingga terjadi
perkembangan dalam berbagai bidang, termasuk fisik, kemampuan
berpikir, serta kondisi emosional dan sosial.

Setiap individu merespon tahap-tahap perkembangan dalam
hidupnya dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan tugas perkembangan yang harus dihadapi disetiap fase
kehidupan. Tidak semua orang mampu menghadapi tantangan-
tantangan tersebut dengan baik, sehingga perlu kesiapan diri agar
dapat melaluinya dengan lebih matang dan berkembangan menjadi
pribadi yang dewasa (Afnan, 2020). Atwood dan Scholz (2008)
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menyatakan bahwa setiap individu akan menunjukkan reaksi
emosional yang berbeda saat menghadapi krisis dalam hidupnya.
Khususnya pada usia 20-an, banyak individu mengalami tekanan
emosional yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya, kesepian,
ketidakpastian terhadap kemampuan diri, dan ketakutan terhadap
kegagalan, fenomena ini dikenal sebagai quarter life crisis.

Masa transisi menuju dewasa ditandai dengan Kkrisis
seperempat abad, terkadang disebut krisis dua puluhan. Periode
antara usia 18 dan 29 tahun dikenal sebagai masa dewasa awal.
Pada titik ini, kebanyakan orang merasa telah melewati masa
pubertas, namun belum memasuki fase mengemban tanggung jawab
yang umum ditemui pada fase dewasa (Arnett, 2000). Tahapan
tersebut sering mulai mencari pengalaman baru, seperti menemukan
minat dan bakat seseorang di tempat kerja, menjadi diri sendiri
sebagai seorang individu, dan menentukan cara hidup, ditandai
dengan munculnya rasa ingin tahu terhadap hal yang tidak
diketahui, hingga mulai mempertimbangan hubungan dalam hidup
pada masa depan baik itu menikah, melajang, atau hidup bersama
(Santrock, 2012).

Quarter life crisis berfokus pada dinamika kehidupan
sebagai pribadi yang sedang berada dalam fase transisi menuju
dewasa. Jika individu mampu melewati masa ini dengan baik, maka
ia akan memiliki peluang lebih besar untuk menjalani kehidupan
yang lebih stabil, mampu menerims dirinya, serta dapat mengelola
gejolak emosional yang muncul. Keberhasilan ini juga akan
membentuk pribadi yang lebih tangguh dan siap menghadapi
tantangan hidup dimasa mendatang. Sebaliknya, jika individu tidak
berhasil melewati masa krisis ini, ia berisiko mengalami
ketidakpuasan terhadap dirinya sendiri, stress yang berkepanjangan,
bahkan depresi. Selain itu mungkin memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah serta merasa tidak mampu menghadapi berbagai
tuntutan kehidupan (Rahmania, 2020).

Usia 18 — 25 tahun menandai dimulainya periode formatif
bagi mahasiswa. Pada masa ini, terdapat transisi dari akhir masa
remaja ke awal masa dewasa. Mahasiswa yang mendekati akhir
karier akademisnya lebih mungkin mengalami krisis seperempat
hidup. Mengalami stres merupakan hal yang umum pada periode
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ini. Peneliti Black Allison (2010) menemukan hal yang sama
mengatakan tentang adanya respon emosional yang terjadi pada
mahasiswa. Respon yang muncul tersebut adalah bimbang, cemas,
gelisah, dan takut pada mahasiswa (Rahmi, 2020). Mahasiswa pada
jenjang akhir pendidikan kerap menghadapi berbagai emosi negatif,
seperti perasaan bingung, sedih, bersalah, marah terhadap diri
sendiri maupun situasi yang sedang dihadapi, serta merasa tertekan
dan kehilangan optimism terhadap masa depan.

Fenomena quarter life crisis dapat dikaitkan dengan
fenomena bunuh diri yang sering terjadi di Indonesia, salah satunya
kasus gantung diri yang terjadi di kota Samarinda jalan pemuda,
Kalimantan Timur pada hari sabtu 11 juli 2020 di sebuah rumah
milik kakak angkat korban. Kasus ini terjadi pada mahasiswa
semester akhir yang dimana berkuliah di sebuah Universitas
Samarinda, dari keterangan para saksi adalah dimana korban sudah
berkuliah selama 7 tahun tetapi tidak kunjung lulus karena skripsi
sering terjadi penolakan dari dosen pembimbing. Faktor terjadinya
kasus bunuh diri dalam quarter life crisis terdapat faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah mencari identitas atau jati diri,
perubahan gaya hidup, belajar bertanggung jawab dengan
keputusan yang diambil, adanya mimpi dan harapan. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain hubungan dalam
keluarga, pertemanan, percintaan, tantangan akademis yang sedang
ditempuh (Zakarias, D, kompas.com.2020).

Peneliti telah menyebarkan angket pada tanggal 17-30 Juni
2025, yang disusun berdasarkan aspek Quarter Life Crisis pada 10
mahasiswa di Universitas Setia Budi Surakarta sebagai bentuk
survey awal fenomena Quarter Life Crisis pada mahasiswa dan
diperoleh mahasiswa di Universitas Setia Budi Surakarta mungkin
mengalami gejala krisis seperempat hidup, menurut temuan
tersebut. Berikut temuan dari survei pertama:
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Gambar 1.1. Diagram hasil survei awal Quarter Life Crisis

Berdasarkan hasil survei awal mengenai fenomena Quarter
Life Crisis pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Setia Budi,
diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden mengalami
gejala yang berkaitan dengan fenomena tersebut. Secara rata-rata,
sebesar 82,86% responden menyatakan "Ya" mengalami gejala,
sedangkan hanya 17,86% responden yang menjawab "Tidak". Hal
ini menunjukkan bahwa Quarter Life Crisis merupakan kondisi
yang cukup dominan dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Gejala
yang paling banyak dialami responden adalah penilaian diri yang
negatif dengan persentase 90%, diikuti oleh perasaan terjebak
dalam situasi sulit (90%), kebimbangan dalam mengambil
keputusan (90%), serta perasaan tertekan (90%). Selain itu,
kecemasan juga cukup tinggi dengan persentase 90%, dan putus asa
sebesar 80%. Sementara itu, aspek yang memiliki variasi paling
besar adalah kekhawatiran terhadap hubungan interpersonal,
dengan proporsi yang relatif seimbang antara responden yang
mengalaminya (50%) dan yang tidak (50%). Secara keseluruhan,
data ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tingkat akhir rentan
mengalami berbagai gejala Quarter Life Crisis, terutama dalam hal
penilaian diri yang negatif, kesulitan mengambil keputusan, dan
perasaan tertekan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh tuntutan
akademik, ketidakpastian masa depan, maupun tekanan sosial yang
dihadapi mahasiswa pada masa transisi menuju kehidupan dewasa
awal.
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Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh Anjayani
(2021) memperlihatkan hasil bahwa 48 mahasiswa (43%) memiliki
quarter life crisis pada kategori tinggi sementara 63 mahasiswa
(57%) berada pada posisi kategori sedang. Quarter life crisis paling
banyak menyebabkan krisis pada mahasiswa adalah tekanan karena
merasa pilihan hidup semakin berat. Quarter life crisis yang dialami
mahasiswa dapat memberikan dampak buruk yang signifikan jika
mahasiswa tidak mampu menghadapi hal tersebut dengan baik salah
satunya adalah dapat menimbulkan kebingungan dan keresahan
pada setiap orang jika terus berlanjut dan membebani pikiran serta
menimbulkan rasa tidak nyaman pada diri seseorang hal ini akan
memicu seseorang menjadi pasif. Novendra dkk (2021)
menyimpulkan bahwa sesorang yang menerima dukungan sosial
cenderung memiliki pandangan yang lebih positif dan optimis
terhadap hidup, mencapai tujuan seseorang, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, meningkatkan ketahanan seseorang dalam
menghadapi kesulitan.

Pandangan seseorang terhadap suatu permasalahan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti normal sosial budaya,
lingkungan keluarga, serta hubungan pertemanan. Ketika tekanan
dari faktor-faktor tersebut semakin kuat, seseorang cenderung
mengembangkan perasaan negatif dan mulai menilai dirinya secara
pesimis. Padahal, ada banyak potensi dan sisi positif dalam dirinya
yang tidak disadari. Akibat dari hal ini, kemampuan untuk
berfungsi secara sosial mamupun tingkat produktivitasnya bisa
mengalami penurunan (Ameliya, 2020).

Bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua
sebagai figur terdekat kepada mahasiswa tingkat akhir dapat
mengurangi rasa cemas, mengurangi beban kekhawatiran,
membantu individu lebih menerima pencapaian yang telah diraih,
serta menjadi bagian dari proses psikologis dalam menjaga
kestabilan perilaku yang sehat. Hal ini turut membentuk rasa
percaya diri dalam meningkatkan rasa kompeten dalam diri.
Dukungan sosial dari keluar, khususnya orangtua yang diwujudkan
melalui pemberian motivasi, perhatian, penghargaan, bantuan, dan
kasih sayang berperan dalam membentuk persepsi individu. Dalam
hal ini individu akan merasa bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan
diperhatikan oleh orang-orang di sekitarnya (Ameliya, 2020).



Dalam proses penyusunan skripsi, mahasiswa kerap
menghadapi tekanan, seperti kesulitan mengakses bahan, batas
waktu yang ketat, keterbatasan bertemu dosen pembimbing, hingga
perbandingan dengan teman dari seangkatan atau jurusan lain yang
telah lebih dulu menyelesaikan tahapan akademik. Dalam kondisi
tersebut, dukungan sosial khususnya dari orangtua menjadi sangat
penting. Dukungan tersebut dapat membangkitakan motivasi,
memberikan rasa aman, kedekatan emosional, serta membuat
mahasiswa merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai oleh
lingkungan sosialnya (Hartanti, 2013).

Dukungan sosial mencakup baik komunikasi verbal maupun
nonverbal, pemberian bantuan secara langsung, serta kehadiran
individu dalam lingkup sosial yang akrab dan memberikan manfaat
secara emosional. Tingginya tingkat dukungan sosial yang diterima
oleh mahasiswa dapat meningkatkan rasa harga diri mereka.
Sebaliknya, ketika dukungan sosial yang diterima rendah,
mahasiswa cenderung memiliki penghargaan diri yang rendah pula,
sehingga lebih rentan mengalami stress (Gottlieb dalam Karima,
2013).

Peneliti telah menyebarkan angket pada tanggal 17-30 Juni
2025, yang disusun berdasarkan aspek Dukungan Sosial Orang Tua
pada 10 mahasiswa di Universitas Setia Budi Surakarta sebagai
bentuk survey awal fenomena Dukungan Sosial dari orang tua.
Adapun hasil survey awal yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Hasil Survei Awal Dukungan Sosial Orangtua
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Gambar 1.2. Diagram hasil survei awal Dukungan Sosial Orang
Tua
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Berdasarkan hasil survei awal mengenai dukungan sosial
orangtua, diperolen gambaran bahwa mayoritas mahasiswa tingkat
akhir memperoleh dukungan yang cukup tinggi dari orangtuanya.
Secara  keseluruhan, 85% responden menyatakan "Ya"
mendapatkan dukungan, sedangkan hanya 15% yang menyatakan
"Tidak".Bentuk dukungan yang paling dominan adalah dukungan
informasi, dengan persentase mencapai 100%, yang berarti seluruh
responden merasa memperoleh arahan, nasihat, atau informasi dari
orangtua terkait situasi yang dihadapi. Selanjutnya, dukungan
emosional, penghargaan, dan instrumental masing-masing memiliki
persentase sebesar 80%, menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tetap merasakan perhatian emosional, pengakuan, serta
bantuan praktis dari orangtua. Data ini mengindikasikan bahwa
dukungan sosial orangtua masih menjadi faktor penting yang
dirasakan mahasiswa tingkat akhir, terutama dalam bentuk
dukungan informasi. Hal ini selaras dengan teori yang menyatakan
bahwa dukungan orangtua dapat menjadi sumber daya psikososial
penting untuk membantu individu melewati masa transisi
kehidupan menuju dewasa awal, sekaligus mengurangi risiko
munculnya stres maupun quarter life crisis.

Ketika mahasiswa mengalami kesulitan atau permasalahan
dalam hidup, teman sebaya bisa memberikan petunjuk, saran dan
arahan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain itu,
lingkungan perkuliahan serta keluarga yang suportif dan saling
membantu juga dapat membantu mahasiswa terhindar dari stress
dan termotivasi untuk menyelesaikan pendidikannya (Dlivaul,
2024). Dalam Sarafino dan Smith (2010) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial itu merupakan pandangan atau persepsi seseorang
terhadap kepedulian orang lain, perhatian, kenyamanan, dan
bantuan kepada individu dalam mengatasi permasalahan. Sisi
lainnya, apabila seseorang kurang mendapatkan dukungan sosial
maka akan menimbulkan hubungan interpersonal yang tidak
memuaskan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Apakah terdapat
hubungan dukungan sosial orang tua dengan quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial orang tua dengan quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat secara prakitis :
1. Manfaat Teoritis:

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman serta memberikan tambahan informasi bagi
pembaca mengenai keterkaitan antara dukungan sosial dan
quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
psikologi, khususnya dalam ranah psikologi sosial dan
psikologi perkembangan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi subyek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi bagi mahasiswa mengenai
keterkaitan antara dukungan sosial dari orangtua dan
fenomena quarter life crisis. Dengan demikian, mahasiswa
dapat bekerjasama dalam mengantisipas dan menanggulangi
terjadinya quarter life crisis.

b. Bagi orangtua, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan tambahan wawasan serta pemahaman
mengenai pentingnya peran dukungan sosial terhadap
quarter life crisis sehingga dapat membangun hubungan
bersama anak untuk mencegah dan mengurangi dampak dari
kondisi tersebut.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sebagai referensi tambahan dalam melakukan
studi sejenisnya. Peneliti berikutnya diharapkan mampu
mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dari sisi
variabel yang diteliti, pendekatan metodologis, maupun
karakteristik subjek yang digunakan.



E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian terdahulu yang serupa dengan
penelitian tahun ini, namun terdapat perbedaan pada variabel,
subjek, tempat penelitian, dan media komunikasi yang digunakan.

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang meneliti

terkait dengan dukungan sosial orang tua dan quarter life crisis ,

antara lain :

1. Penelitian Hanifa Sari (2022) berjudul “Hubungan Dukungan
Orang Tua Dengan Quarter Life Crisis Yang Dialami
Mahasiswa Tingkat Akhir D1 Stikes Hang Tuah Surabaya”.

2. Penelitian  Ameliya Rahmawati Putri  (2020) berjudul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Quarter Life
Crisis Pada Mahasiswa Tingkat akhir”.

3. Penelitian Dwi Juliani (2022) berjudul “Pengaruh Orientasi
Masa Depan Dan Dukungan Keluarga Terhadap Quarter Life
Crisis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Kabupaten
Purwakarta”.

4. Penelitian Sumartha Aulia Rahma (2020) berjudul “Pengaruh
Trait Kepribadian Neoroticism terhadap Quarter Life Crisis
dimediasi oleh harapan pada mahasiswa tingkat akhir
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”.

Berdasarkan paparan beberapa penelitian terdahulu diatas,
belum pernah ada penelitian terkait Dukungan Sosial Orang Tua

dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di

Universitas Setia Budi. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan

penelitian pada mahasiswa Universitas Setia Budi yang sedang

mengerjakan skripsi atau KTI pada saat penelitian dilakukan.



